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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Konsep Dasar Pembelajaran. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Pendekatan yang dipakai adalah penelitian 

murni kepustakaan (library research). Data diperoleh dari bahan bacaan yang diperoleh 

peneliti dari buku-buku, artikel-artikel yang termuat dalam cetak buku. Data dikumpulkan 

dan dipilah-pilah untuk mengisi jawaban dari pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 

Analisa menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) yang disesuaikan dengan 

kebutuhan menyusun keterkaitan historis dan konteks Konsep Dasar Pembelajaran. 

Adapun Hasil Penelitian tersebut dapat disimpulkan Belajar dan Pembelajaran merupakan 

dua konsep yang saling berhubungan, keduanya merupakan aktivitas utama dalam 

pendidikan. Prinsip-prinsip pembelajaran meliputi: prinsip motivasi, prinsip latar belakang, 

prinsip pemusatan perhatian, prinsip keterpaduan, prinsip pemecahan masalah, prinsip 

menemukan, prinsip belajar sambil bekerja, prinsip belajar sambil bermain, prinsip 

perbedaan individu, prinsip hubungan sosial. Proses pembelajaran terdiri dari beberapa 

komponen yang saling berinteraksi satu sama lain, yang terdiri dari: guru, siswa, tujuan, 

materi, media, metode, dan evaluasi. Prinsip-prinsip pembelajaran meliputi: prinsip 

motivasi, prinsip latar belakang, prinsip pemusatan perhatian, prinsip keterpaduan, prinsip 

pemecahan masalah, prinsip menemukan, prinsip belajar sambil bekerja, prinsip belajar 

sambil bermain, prinsip perbedaan individu, prinsip hubungan sosial.  
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PENDAHULUAN 

Manusia   diciptakan   Allah   dengan   

berbagai   potensi   yang dimilikinya, 

tentu dengan alasan yang sangat tepat 

potensi itu harus ada   pada   diri   

manusia,   sebagaimana   sudah   

diketahui   manusia diciptakan  untuk  

menjadi khalifatullah  fil  ardh. Manusia  

merupakan makhluk Allah yang memiliki 

kelebihan dan keistimewaan  dibanding  

makhluk  Allah   yang  lain. Manusia  

diberikan potensi berupa akal untuk 

berpikir. Dengan potensi itu manusia 

diangkat sebagai khalifah Allah  dimuka  

bumi  ini. Belajar dan pembelajaran 

ajaran adalah dua hal yang saling 

berhubungan dalam kegiatan edukatif. 

Menurut (Gagne Gagne, R.M, 1977) 

belajar dapat diartikan sebagai suatu 

proses dimana seorang organisme 

berubah perilakunya sedangkan menurut 

Burton dalam belajar merupakan 

perubahan tingkah laku pada diri individu 

dengan individu lain sehingga mereka 

mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. Belajar dan pembelajaran 

dikatakan sebuah bentuk edukasi yang 

menjadikan adannya suatu proses 

interaksi antara guru dengan siswa 

(Annisa Nidaur Rohmah, 2017). 

Guru secara sadar merencanakan 

kegiatan pengajarannya secara sistematis 

dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

untuk kepentingan dalam pengajararan 

nya. Perubahan perilaku terhadap hasil 

belajar bersifat continue, fungsional, 

positif, aktif dan terarah. Proses 

perubahan tingkah laku dapat terjadi 

diberbagai kondisi. Berdasarkan 

penjelasan dari para ahli pendidikan dan 

psikologi, adapun pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan 
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pendidik dengan bahan pelajaran, metode 

penyampain, strategi pembelajaran, dan 

sumber belajar dalam suatu lingkunagn 

belajar. Kemudian keberhasilan dalam 

proses belajar dan pembelajaran dapat 

dilihat melalui tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

dengan tercapainya tujuan pembelajaran 

maka dapat dikatakan bahwa guru telah 

berhasil dalam mengajar dengan 

demikian efektivitas sebuah proses 

belajar dan pembelajaran ditentukan oleh 

interaksi diantara komponen-komponen 

tersebut (Annisa Nidaur Rohmah, 2017). 

METODE  

Kajian ini dikategorikan penelitian 

perpustakaan (library research) karena 

data yang diteliti bersumber kepada al-

qur’an, buku dan hasil penelitian sarjana 

dan ulama muslim. Data yang digunakan 

terbagi dua, data primer dan sekunder. 

Data primer mencakup ayat-ayat al-

qur’an yang membicarakan tentang ayat-

ayat tentang pendidikan. Data sekunder 

sebagai pendukung data primer, diambil 

dari buku dan hasil peneitian relevan 

yang berhubungan dengan fokus kajian. 

Analis data menggunakan metode 

analisis teks.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Hakikat Pembelajaran  

Belajar dalam arti luas merupakan 

suatu proses yang memungkinkan 

timbulnya atau berubahnya suatu tingkah 

laku baru yang bukan disebabkan oleh 

kematangan dan sesuatu hal yang bersifat 

sementara sebagai hasil dari terbentuknya 

respons utama (Hamalik, Oemar, 2013). 

Belajar merupakan aktivitas, baik fisik 

maupun psikis yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku yang baru pada 

diri individu yang belajar dalam bentuk 

kemampuan yang relatif konstan dan 

bukan disebabkan oleh kematangan atau 

sesuatu yang bersifat sementara. 

Perubahan kemampuan yang disebabkan 

oleh kematangan, pertumbuhan, dan 

perkembangan seperti anak yang mampu 

berdiri dari duduknya atau perubahan 

fisik yang disebabkan oleh kecelakaan 

tidak dapat dikategorikan sebagai hasil 

dari perbuatan belajar meskipun 

perubahan itu berlangsung lama dan 

konstan.  

Menurut Slameto bahwa belajar 

ialah suatu proses yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil dari 

pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 1995). Perubahan tingkah laku 

yang baru sebagai hasil dari perbuatan 

belajar terjadi secara sadar, bersifat 

kontinu dan fungsional, bersifat positif 

dan aktif, bersifat konstan, bertujuan atau 

terarah, serta mencakup seluruh aspek 

tingkah laku. Ciri-ciri perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari perbuatan belajar 

tersebut tampak dengan jelas dalam 

berbagai pengertian belajar menurut 

pandangan para ahli pendidikan dan 

psikologi 

a. Belajar Menurut Pandangan B. F. 

Skinner 

Belajar menurut Skinner adalah 

menciptakan kondisi peluang dengan 

penguatan (reinforcement), sehingga 

individu akan bersungguh-sungguh dan 

lebih giat belajar dengan adanya ganjaran 

(funnistment) dan pujian (rewards) dari 

guru atas hasil belajarnya. Skinner 

membuat perincian lebih jauh dengan 

membedakan adanya dua macam respons. 

Pertama, respondent response, yaitu 

respons yang ditimbulkan oleh 

perangsang-perangsang tertentu yang 

disebut eliciting stimuli menimbulkan 

responsrespons yang secara relatif tetap, 

misalnya makanan yang menimbulkan 

keluarnya air liur. Pada umumnya, 

perangsang-perangsang yang demikian 

itu mendahului respons yang 

ditimbulkannya.  

Kedua, operant response, yaitu 

respons yang timbul dan berkembangnya 

diikuti oleh perangsang-perangsang 

tertentu yang disebut reinforcing stimuli 

atau reinforce, karena perangsang-

perangsang tersebut memperkuat respons 
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yang telah dilakukan oleh organisme. 

Jadi, seorang akan menjadi lebih giat 

belajar apabila mendapat hadiah sehingga 

responsnya menjadi lebih intensif atau 

kuat (Sumadi Suryabrata, 2010). Belajar 

menurut pandangan Skinner adalah 

kesempatan terjadinya peristiwa yang 

menimbulkan respons belajar, baik 

konsekuensinya sebagai hadiah maupun 

teguran atau hukuman. Dengan demikian, 

pemilihan stimulus yang deskriminatif 

dan penggunaan penguatan dapat 

merangsang individu lebih giat belajar, 

sehingga belajar merupakan hubungan 

antara stimulus dengan respons (SR).  

b. Belajar menurut Pandangan Robert M. 

Gagne 

Gagne sebagai yang dikutip oleh 

Sagala memandang bahwa belajar adalah 

perubahan yang terjadi dalam 

kemampuan manusia setelah belajar 

secara terus-menerus yang bukan hanya 

disebabkan oleh proses pertumbuhan 

saja. Belajar terjadi apabila suatu situasi 

stimulus bersama dengan isi ingatan 

memengaruhi individu sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya berubah dari 

waktu sebelum ia mengalami situasi itu 

ke waktu setelah ia mengalami situasi 

tadi (Syaiful Sagala, 2010).  

Pandangan Gagne di atas 

menunjukkan bahwa belajar adalah 

adanya stimulus yang secara bersamaan 

dengan isi ingatan memengaruhi 

perubahan tingkah laku dari waktu ke 

waktu. Karena itu, belajar dipengaruhi 

oleh faktor internal berupa isi ingatan dan 

faktor ekternal berupa stimulus yang 

bersumber dari luar diri individu yang 

belajar. Gagne membagi segala sesuatu 

yang dipelajari individu yang disebut the 

domains of learning itu menjadi lima 

kategori. Pertama, keterampilan motoris 

(motor skill), yaitu koordinasi dari 

berbagai gerakan badan. Kesua, 

informasi verbal, yaitu menjelaskan 

sesuatu dengan berbicara, menulis, dan 

menggambar. Ketiga, kemampuan 

intelektual, yaitu menggunakan simbol-

simbol dalam mengadakan interaksi 

dengan dunia luar. Keempat, strategi 

kognitif, yaitu belajar mengingat dan 

berpikir memerlukan organisasi 

keterampilan yang internal (internal 

organized skill). Kelima, sikap, yaitu 

sikap belajar yang penting dalam proses 

belajar (Slameto, 1995).  

Berdasarkan uraian di atas, Gagne 

(1977) memandang bahwa belajar 

dipengaruhi oleh faktor dalam diri dan 

faktor dari luar diri individu belajar yang 

saling berintekasi, sehingga kondisi 

eksternal berupa stimulus dari lingkungan 

belajar dan kondisi internal yang berupa 

keadaan internal dan proses kognitif 

individu yang saling berinteraksi dalam 

memperoleh hasil belajar yang 

dikategorikan sebagai keterampilan 

motoris (motorik skill), informasi verbal, 

kemampuan intelektual, strategi kognitif, 

dan sikap (Gredler, Margareth E. 2011).  

c. Belajar menurut Pandangan Jean 

Piaget  

Piaget adalah seorang psikolog 

yang fokus mempelajari berpikir pada 

anakanak sebab ia yakin dengan cara 

berpikir anak-anak akan dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan epistemologi. 

Piaget berpendapat bahwa ada dua proses 

yang terjadi dalam pekembangan kognitif 

anak, yaitu proses assimilations dan 

proses accommodations (Syaiful Sagala, 

2010). Proses assimilations, yaitu 

menyesuaikan atau mencocokkan 

informasi yang baru diperoleh dengan 

informasi yang telah diketahui 

sebelumnya dan mengubahnya bila perlu.  

Adapun proses accommodations, 

yaitu menyusun dan membangun kembali 

atau mengubah informasi yang telah 

diketahui sebelumnya sehingga informasi 

yang baru dapat disesuaikan dengan lebih 

baik. Piaget mengembangkan teori 

kognitif tersebut dalam konteks teori 

keseimbangan yang disebut 

accomodation. Teori ini memberi 

penjelasan bahwa struktur fungsi kognitif 

dalam berubah kalau individu berhadapan 

dengan hal-hal baru yang tidak dapat 

diorganisasikan ke dalam struktur yang 
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telah ada (association). Akomodasi 

menurut Piaget adalah hasil dari yang 

ditambahkan dan diciptakan oleh 

lingkungan dan pengamatan yang tidak 

sesuai dengan apa yang diketahui dan 

dipikirkan (Syaiful Sagala, 2010).  

Piaget menjelaskan tiga cara bagi 

anak untuk sampai pada cara mengetahui 

sesuatu, yaitu melalui interaksi sosial, 

melalui pengetahuan fisik, dan melalui 

logico-mathematical (Soemiarti Patmono 

dewo, 2003). Jelaslah bahwa Piaget 

memandang belajar sebagai suatu proses 

asimilasi dan akomodasi dari hasil 

assosiasi dengan lingkungan dan 

pengamatan yang tidak sesuai antara 

informasi baru yang diperoleh dengan 

informasi yang telah diketahui 

sebelumnya.  

d. Belajar menurut Pandangan Carl R. 

Rogers  

Rogers menitikberatkan pada segi 

pengajaran dibanding siswa yang belajar 

dalam praktik pendidikan yang ditandai 

dengan peran guru yang dominan dan 

siswa hanya menghafalkan pelajaran 

dengan alasan bahwa pentingnya guru 

memperhatikan prinsip pendidikan dan 

pembelajaran adalah: (1) manusia 

memiliki kekuatan wajar untuk belajar 

sehingga siswa tidak harus belajar 

tentang hal-hal yang tidak berarti, (2) 

siswa akan mempelajari hal-hal yang 

bermakna bagi dirinya, (3) pengorgani 

sasian bahan pengajaran berarti 

mengorganisasikan bahan dan ide baru 

sebagai bagian yang bermakna bagi 

siswa, (4) belajar yang bermakna bagi 

masyarakat modern berarti belajar 

tentang proses-proses belajar, 

keterbukaan belajar mengalami sesuatu, 

bekerjasama dengan melakukan 

pengubahan diri secara terus menerus, (5) 

belajar yang optimal akan terjadi bila 

siswa berpartisipasi secara bertanggung 

jawab dalam proses pembelajaran, (6) 

belajar mengalami (experiental learning) 

dapat terjadi bila siswa mengevaluasi 

dirinya sendiri, dan (7) belajar 

mengalami menuntut keterlibatan siswa 

secara penuh dan sungguh-sungguh 

(Syaiful Sagala, 2010).  

Belajar dalam pandangan Rogers 

di atas pada dasarnya bertumpu pada 

prinsip kebebasan dan perbedaan 

individu dalam pendidikan. Dengan 

demikian, peserta didik akan lebih 

mengenal dirinya, menerima diri 

sebagaimana adanya, dan akhirnya 

merasa bebas memilih dan berbuat 

menurut individualitasnya dengan penuh 

tanggung jawab.  

e. Belajar menurut Pandangan Benjamin 

S. Bloom  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Bloom dalam mengamati kecerdasan 

anak pada rentang waktu tertentu 

menemukan bahwa pengukuran 

kecerdasan anak pada usia 15 tahun 

merupakan hasil pengembangan dari 

anak usia dini. Bloom mengembangkan 

taksonomi dari tujuan pendidikan dengan 

menyusun pengalaman-pengalaman dan 

pertanyaan-pertanyaan secara bertingkat 

dari recall sampai pada terapannya 

dengan suatu keyakinan bahwa anak 

dapat menguasai tugas-tugas yang 

dihadapkan kepada mereka di sekolah, 

tetapi mengakui adanya anak yang yang 

membutuhkan waktu lebih lama dan 

bimbingan yang lebih intensif dibanding 

teman seusianya (Soemiarti Patmono 

dewo, 2003).  

Taksonomi tujuan-tujuan yang 

disusun Bloom disebut taxonomi bloom 

yang terdiri atas tiga kawasan (domain), 

yaitu: domain kognitif, domain afektif, 

dan domain psikomotor. Domain-domain 

tersebut merupakan kemampuan-

kemampuan yang diharapkan dimiliki 

peserta didik setelah mengikuti proses 

pendidikan. Domain kognitif mencakup 

kemampuan intelektual mengenal 

lingkungan yang terdiri atas enam macam 

kemampuan yang disusun secara 

hierarkis dari yang paling sederhana 

sampai yang paling kompleks, yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analysis, sintesis, dan penilaian.  
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Domain afektif mencakup 

kemampuan-kemampuan emosional 

dalam mengalami dan menghayati 

sesuatu hal yang meliputi lima macam 

kemampuan emosional secara hierarkis, 

yaitu kesadaran, partisipasi, penghayatan 

nilai, pengorganisasian nilai, dan 

karakterisasi diri. Domain psikomotor 

merupakan kemampuan-kemampuan 

motorik dalam menggiatkan dan 

mengkoordinasikan gerakan yang terdiri 

atas gerakan refleks, gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, kemampuan 

jasmani, gerakan-gerakan terlatih, dan 

komunikasi nondiskursif (Syaiful Sagala, 

2010).   

Belajar dalam pandangan Bloom 

pada dasarnya adalah perubahan kualitas 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk meningkatkan taraf 

hidup peserta didik, baik sebagai pribadi 

dan anggiota masyarakat maupun sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa.  

f. Belajar menurut Pandangan Jerume S. 

Bruner  

Bruner beranggapan bahwa 

belajar merupakan pengembangan 

kategori-kategori yang saling berkaitan 

sedemikian rupa hingga setiap individu 

mempunyai model yang unik tentang 

alam dan pengembangan suatu sistem 

pengodean (coding). Sesuai dengan 

model ini, belajar baru dapat terjadi 

dengan mengubah model yang terjadi 

melalui pengubahan kategori-kategori, 

menghubungkan kategori-kategori 

dengan suatu cara baru, atau dengan 

menambahkan kategori-kategori baru 

(Syaiful Sagala, 2010). Pendidikan 

menurut Brunner merupakan usaha yang 

kompleks untuk menyesuaikan 

kebudayaan dengan kebutuhan 

anggotanya, dan menyesuaikan 

anggotanya dengan cara mereka 

mengetahui kebutuhan kebudayaan 

(Syaiful Sagala, 2010).  

Pandangan Bruner tentang belajar 

dapat diuraikan sebagai pendekatan 

kategorisasi. Semua interaksi individu 

dengan alam akan senantiasa melibatkan 

kategori-kategori yang dibutuhkan untuk 

memfungsikan manusia. Kategorisasi 

menyederhanakan kekompleksitas dalam 

lingkungan individu. Mengacu pada 

uraian tentang belajar menurut 

pandangan para ahli pendidikan dan 

psikologi di atas, secara singkat dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan 

aktivitas psiko dan fisik yang 

menghasilkan perubahan atas 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang relatif bersifat konstan. Meskipun 

para ahli sepakat bahwa inti dari 

perbuatan belajar adalah perubahan 

tingkah laku, tetapi terdapat 

bermacammacam cara untuk 

mendapatkan perubahan itu. Setiap 

perbuatan belajar mempunyai ciri 

masing-masing sesuai dengan sudut 

pandang masing-masing ahli (Syaiful 

Bahri Djamarah, 2008). 

2. Prinsip Pembelajaran 

Prinsip-prinsip pembelajaran 

merupakan bagian penting yang perlu 

diketahui oleh seorang pengajar, dengan 

memahami prinsip-prinsip pembelajaran, 

seorang pengajar dapat membuat suatu 

acuan dalam pembelajaran. Sehingga 

kegiatan pembelajaran akan berjalan 

lebih efektif serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Prinsip-

prinsip pembelajaran yang perlu 

diketahui adalah (Muhaimin, 2002) : 

a. Perhatian dan Motivasi 

Perhatian merupakan langkah 

utama bagi guru sebelum menyajikan 

materi pelajaran. Untuk menarik 

perhatian guru dapat melakukan berbagai 

cara sesuai dengan kondisi saat itu, 

setelah itu baru kemudian memunculkan 

motivasi siswa untuk mempelajari materi 

yang sedang disampaikan. Jadi motivasi 

adalah tenaga yang menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang. 

Motivasi dapat dibandingkan dengan 

mesin dan kemudi pada mobil (Tim 

MKDK IKIP, 1996). 
 

b. Keaktifan  
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Kecenderungan dewasa ini 

menganggap bahwa anak adalah mahluk 

yang aktif. Anak mempunyai dorongan 

untuk berbuat sesuatu, mempunyai 

kemampuan dan aspirasinya sendiri. 

Belajar tidak bisa dipaksakan orang lain. 

Belajar hanya mungkin terjadi apabila 

anak aktif, mengalami sendiri. John 

Dewey dalam bukunya Sardiman 

mengemukakan bahwa belajar adalah 

menyangkut apa yang harus dikerjakan 

siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif 

harus datang dari siswa sendiri, guru 

sekedar pembimbing dan pengarah 

(Sardiman, A.M, 2000). 

c. Keterlibatan Langsung Siswa 

Pelibatan langsung siswa dalam 

pembelajaran maksudnya bahwa dalam 

belajar, siswalah yang melakukan 

kegiatan belajar bukan guru, supaya 

siswa banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hendaknya guru memilih 

dan mempersiapkan kegiatan-kegiatan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

d. Pengulangan Belajar  

Pengulangan dalam belajar dalam 

arti membaca dan memahami materi 

melalui membaca lagi atau menerapkan 

konsep-konsep pada soalsoal. Hal ini 

perlu dilakukan karena adanya faktor 

lupa. Jadi supaya materi yang dipelajari 

tetap diingat, maka pengulangan pelajar 

tidak boleh diabaikan (Tim MKDK IKIP, 

1996).  

e. Materi Pelajaran yang Menantang dan 

Merangsang  

Kadang-kadang siswa tidak 

tertarik mempelajari suatu materi 

pelajaran. Untuk menghindari gejala ini 

guru harus memilih dan mengorganisir 

materi pelajaran tersebut, sehingga 

marangsang dan menantang siswa untuk 

mempelajarinya. Dalam hal ini 

kemampuan profesional guru dituntut, 

karena pada umumnya guru terpaku pada 

materi pelajaran yang sudah tersedia 

dalam buku ajar. Di sinilah pentingnya 

kreativitas guru agar dapat menyajikan 

materi pelajaran yang merangsang dan 

menantang. 

f. Balikan dan Penguatan Terhadap 

Siswa  

Pemberian balikan, diharapkan 

siswa akan mengetahui seberapa jauhia 

telah berhasil menguasai suatu materi 

pelajaran (Nana Syaodih Sukmadinata, 

2003). Dengan balikan siswa akan 

menyadari dimana letak kelemahannya 

dan kekuatannya. Penguatan atau 

reinforcment merupakan suatu tindakan 

yang sering kurang mendapat perhatian 

guru padahal efek positifnya besar sekali 

dan setiap keberhasilan itu ditunjukkan 

oleh siswa meskipun kecil hendaknya 

ditanggapi dengan penghargaan (Nana 

Syaodih Sukmadinata, 2003). 

3. Komponen Pembelajaran  

Pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai suatu sistem karena pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan yaitu membelajarkan peserta didik. 

Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan 

belajar mengajar mengandung 

komponen. Proses pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang 

melibatkan berbagai komponen yang satu 

sama lain saling berinteraksi, dimana 

guru harus memanfaatkan komponen 

tersebut dalam proses kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang ingin 

direncanakan. Berikut merupakan Bagan 

dari komponen-komponen dalam 

Pembelajaran: 

 

 
Berikut ini merupakan penjelasan 

komponen-komponen dalam 

pembelajaran:  
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a. Guru dan Siswa  

Di dalam UU. RI No. 20 Tahun 

2003 (UU 2003) tentang sistem 

pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 29 

ayat 1 disebutkan bahwa pendidik 

merupakan tenaga professional yang 

bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, 

memiliki hasil pembelajaran, melakukan 

bimbingan dan pelatihan serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama pada pendidik di 

Perguruan Tinggi (Barnawi dan Arifin, 

2012). Guru adalah pelaku utama yang 

merencanakan, mengarahkan, dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang terdapat dalam upaya memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik di sekolah. Seorang guru 

haruslah memiliki kemampuan dalam 

mengajar, membimbing dan membina 

peserta didiknya dalam kegiatan 

pembelajaran. Bahwa guru terlibat 

langsung dalam proses pendidikan 

(Muljo Rahardjo, 2012). Oleh karena itu 

guru memegang peranan yang sangat 

menentukan bagi tujuan pendidikan 

(Dja’far Siddik, 2006). Guru haruslah 

meningkatkan kemampuan profesinya 

agar dapat melaksanakan tugas dengan 

baik. Pada kenyataan di lapangan, banyak 

dijumpai masalah berikut:  

a) Penampilan (performance) guru di 

depan kelas dalam KBM belum 

memuaskan, padahal kualifikasi 

keguruannya beragam.  

b) Kemajuan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

mulai menuntut adanya penyesuaian 

dari guru untuk mengembangkan 

pendidikan di sekolah (Dimyati & 

Mudjiono, 2009).  

Dari kenyataan di lapangan 

tersebut, dapat dikatakan bahwa seorang 

guru merupakan komponen yang sangat 

menentukan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran 

tidak dapat diaplikasikan tanpa adanya 

guru. Keberhasilan suatu penerapan 

strategi pembelajaran sangat tergantung 

dengan guru dalam menggunakan 

metode, teknik dan taktik pembelajaran. 

Seorang guru yang memberikan materi 

pelajaran dengan hanya sebatas 

menyampaikan materi pelajaran akan 

berdeda dengan seorang guru yang 

menganggap mengajar adalah proses 

pemberian bantuan kepada peserta didik. 

Sama halnya dengan guru, faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran dilihat dari aspek siswa 

yang memiliki latar belakang berbeda-

beda. Terdapat siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Perbedaan tersebut tentunya 

memerlukan perlakuan yang berbeda. 

Sikap dan penampilan siswa di dalam 

kelas juga merupakan aspek lain yang 

mempengaruhi proses pembelajaran.  

Oleh sebab itu, peran siswa juga 

sangat mempengaruhi guru dalam proses 

pembelajaran, begitupun sebaliknya. 

Dja’far Siddik mengungkapkan persoalan 

yang sering terjadi antara guru dengan 

siswa adalah konsep pendidikan yang 

memposisikan para guru atau pedidik 

yang dikelompokkan pada proses 

pembelajaran yang terpusat pada guru 

(teacher centered) atau terpusat pada 

siswa (student centered). Dalam 

pendidikan Islam, istilah fitrah manusia 

terdapat pada seluruh aspek rohaniah dan 

jasmaniah manusia, baik berupa sifat 

dasar moral atau bakat keterampilan yang 

dimiliki (Fathurrohman, 2015). 

Menurut pandangan Islam, 

kecenderungan dan bakat yang dimiliki 

siswa akan dapat dilakukan apabila siswa 

tersebut memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan. Maka, tidak semua yang 

ingin diketahui oleh siswa dapat 

diperoleh dengan sendirinya tanpa 

bantuan guru. Siswa dan guru, masing-

masing mempunyai kedaulatan yang 

sama dalam hal bekerja sama dalam 

proses pembelajaran. Konsep seperti 

inilah yang menjadikan hadirnya dua 

pilihan, terpusat pada guru (teacher 

centered) ataukah terpusat pada siswa 

(student centered). Jika dilihat dari posisi 
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guru yang menjadi pelaku aktif, maka 

pastilah memberikan peluang bagi 

terlaksanakannya proses pembelajaran 

yang terpusat pada guru. Sebaliknya, jika 

dilihat dari posisi siswa yang juga pelaku 

aktif, maka dapat juga diberi peluang 

untuk melaksanakan proses pembelajaran 

yang terpusat pada peserta didik (Hamzah 

B. Uno & Nurdin Mohamad, 2011). 

b. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan merupakan komponen 

yang dapat mempengaruhi komponen 

pengajaran lainnya, seperti bahan 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

pemilihan metode, alat, sumber dan alat 

evaluasi (Ahmad Thonthowi, 1991). Oleh 

Karena itu, maka seorang guru tidak 

dapat mengabaikan masalah perumusan 

tujuan pembelajaran apabila hendak 

memprogramkan pengajarannya. Jika 

dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan 

pembelajaran dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu:  

a) Tujuan yang dirumuskan secara 

spesifik oleh guru yang bertolak dari 

materi pelajaran yang akan 

disampaikan.  

b) Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu 

tujuan pembelajaran yang sudah 

tercantum dalam garis-garis besar 

pedoman pengajaran yang dituangkan 

dalam rencana pengajaran yang 

disiapkan oleh guru.  

Tujuan khusus yang dirumuskan oleh 

seorang guru harus memenuhi syarat-

syarat, yaitu:  

a) Secara spesifik menyatakan perilaku 

yang akan dicapai  

b) Membatasi dalam keadaan mana 

pengetahuan perilaku diharapkan 

dapat terjadi (kondisi perubahan 

perilaku)  

c) Secara spesifik menyatakan criteria 

perubahan perilaku dalam arti 

menggambarkan stanndar minimal 

perilaku yang dapat diterima sebagai 

hasil yang dicapai (Muh. Sain Hanafy, 

2014). 

c. Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran adalah 

substansi yang akan disampaikan dalam 

proses belajar mengajar. Tanpa adanya 

materi pembelajaran proses belajar 

mengajar tidak akan berjalan. Oleh 

karena itu, guru yang akan mengajar pasti 

memiliki dan menguasai materi pelajaran 

yang akan disampaikan kepada siswa. 

Materi pelajaran merupakan satu sumber 

belajar bagi siswa. Materi yang disebut 

sebagai sumber belajar ini adalah sesuatu 

yangmembawa pesan untuk tujuan 

pembelajaran.  

Suharsimi Arikunto memandang 

bahwa materi pelajaran merupakan unsur 

inti yang ada di dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena bahan pelajaran itulah 

yang diupayakan untuk dikuasai oleh 

siswa. Maka, seorang guru ataupun 

pengembang kurikulum seharusnya tidak 

boleh lupa harus memikirkan sejauh 

mana bahan-bahan yang topiknya tertera 

yang berhubungan dengan kebutuhan 

siswa pada usia tertentu dan dalam 

lingkungan tertentu pula.  

Pada umumnya, aktivitas siswa 

akan berkurang jika materi pelajaran 

yang diberikan oleh guru tidak menarik 

perhatiannya disebabkan cara mengajar 

yang mengabaikan prinsip-prinsip 

mengajar. Sering sekali guru merasa telah 

menguasai materi pelajaran dengan 

menggunakan bahasa yang tidak sesuai 

dengan perkembangan bahkan jiwa 

siswa, dengan begitu maka guru akan 

mengalami kegagalan dalam 

menyampaikan materi dan sebaliknya 

pula, siswa akan mengalami kegagalan 

dalam menerima pelajaran.  

Materi pembelajaran juga perlu 

dipilih dengan tepat agar dapat membantu 

siswa untuk mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Pada 

hakikatnya, jenis materi pembelajaran 

memerlukan strategi, media dan cara 

evaluasi yang berbeda-beda. Ruang 

lingkup dan kedalaman materi 

pembelajaran sangat perlu diperhatikan 

agar sesuai dengan tingkat 

kompetensinya. Urutan materi 
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pembelajaran perlu diperhatikan agar 

pembelajaran menjadi terarah. Adapun 

cara mengajarkan/ menyampaikan materi 

pembelajaran juga perlu dipilih secara 

tepat agar tidak salah mengajarkannya. 

Karena itu, lebih baik menyampaikan 

materi pelajaran sesuai dengan 

perkembangan peserta didik (Abdul 

Majid, 2009).  

Dengan demikian, materi 

pembelajaran merupakan komponen yang 

tidak bias diabaikan dalam pembelajaran, 

sebab materi adalah inti dari proses 

belajar mengajar yang disampaikan 

kepada peserta didik. 

d. Metode Pembelajaran  

Menurut J.R David dalam 

Teaching Strategies for College Class 

Room yang dikutip oleh Abdul Majid, 

mengatakan bahwa pengertian metode 

adalah cara untuk mencapai sesuatu. 

Untuk melaksanakan suatu strategi 

digunakan seperangkan metode 

pengajaran tertentu. Dalam pengertian 

demikian ini, maka metode pembelajaran 

menjadi ssalah satu unsure dalam strategi 

belajar mengajar (Mujamil Qomar, 

2005). Metode pembelajaran digunakan 

oleh guru untuk menciptakan lingkungan 

belajar dan mengkhususkan aktivitas 

guru dan siswa terlibat selama proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran 

didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan 

fungsinya dan merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Metode 

pembelajaran dengan tekhnik adalah dua 

hal yang berbeda (Azizy, A. Qodri A. 

dkk, 2003).  

Metode pembelajaran lebih 

bersifat procedural, yaitu berisi 

tahapantahapan tertentu, sedangkan 

tekhnik adalah cara yang digunakan dan 

bersifat implementatif. Dengan kata lain, 

metode dapat sama, akan tetapi 

tekhniknya berbeda. Metode 

pembelajaran suatu cara yang digunakan 

dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, metode sangat diperlukan oleh 

guru, penggunaan metode dapat 

dilakukan secara bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai (Armai Arief, 

2002).  

Penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi akan memberikan 

suasana belajar yang menarik, dan tidak 

membosankan bagi peserta didik. Akan 

tetapi, bisa saja penggunaan metode yang 

bervariasi menjadikan kegiatan belajar 

tidak menguntungkan jika penggunaan 

metode variasinya tidak tepat. Oleh 

karena itulah, dalam menggunakan 

metode pembelajaran dibutuhkan 

kompetensi guru untuk memilih metode 

yang tepat (Syaiful Bahri Djamarah, 

2000).  

e. Alat Pembelajaran  

Alat pembelajaran merupakan 

media yang berfungsi sebagai alat bantu 

untuk memperlancar penyelengaraan 

pembelajaran aga lebih efisien dan efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Alat atau media pembelajaran dapat 

berupa orang, makhluk hidup, benda-

benda, dan segala sesuatu yang dapat 

digunakan guru sebagai perantara untuk 

menyajikan bahan pelajaran (Heinich, 

Robert, et al,1999). Pada dasarnya, setiap 

alat pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Hal itu sejalan dengan fungsi 

dari alat tersebut dalam setiap 

penggunaannya. Oleh karena itu, dalam 

menggunakan alat pembelajaran, perlu 

mempertimbangkan beberapa hal berikut 

(Jamil Suprihatiningrum, 2013):  

a) Alat pendidikan harus cocok atau 

sesuai dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.  

b) Pendidik memahami dengan baik 

peranan alat pembelajaran yang 

digunakan serta dapat 

memanfaatkannya secara baik sesuai 

dengan bahan/materi pelajaran serta 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

c) Peserta didik dapat menerima dengan 

baik penggunaan alat pembelajaran 

sesuai dengan kondisi dan latar 

belakang usianya, dan bakat-bakatnya. 
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d) Alat pembelajaran haruslah 

memberikan dampak atau hasil yang 

baik serta tidak menimbulkan dampak 

negatif terhadap perkembangan akhlak 

agamanya, maupun terhadap 

perkembangan fisik dan 

psikologisnya.  

Penggunaan media dalam 

pembelajaran haruslah disesuaikan 

dengan kondisi yang sedang berlangsung. 

Media atau alat pembelajaran yang 

digunakan harus sesuai dengan materi 

yang diajarkan, dengan adanya media 

atau alat pembelajaran ini sudah 

seharusnya dapat memudahkan guru 

dalam menyampaikan pembelajaran 

sehingga tujuan dari materi yang 

disampaikan dapat dicapai oleh peserta 

didik.  

f. Evaluasi  

Evaluasi merupakan komponen 

terakhir dalam sistem pembelajaran. 

Evaluasi bukan saja berfungsi untuk 

melihat keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi 

sebagai umpan balik guru atas kinerja 

yang telah dilakukannya dalam proses 

pembelajaran (Jamil Suprihatiningrum, 

2013). Melalui evaluasi dapat diketahui 

kekurangan dalam pemanfaatan berbagai 

komponen dalam pembelajaran 

(Sawaluddin, dan Muhammad Siddiq,  

2020). Dja’far Siddik(2006) 

mengungkapkan bahwa fungsi evaluasi 

adalah:  

a) Intensif untuk meningkatkan peserta 

didik belajar  

b) Umpan balik bagi peserta didik 

c) Umpan balik bagi pendidik 

d) Informasi bagi orangtua/ wali  

e) Informasi untuk lembaga (Ngalim 

Purwanto, 2005). 

Dengan adanya evaluasi dalam 

pembelajaran, sehingga guru akan 

mengetahui sejauh mana siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan. 

Apabila dalam proses pembelajaran tidak 

ada evaluasi, maka guru, siswa, orangtua/ 

wali siswa, serta lembaga tidak akan 

mengetahui hasil yang diperoleh dari 

pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 

sangatlah penting dalam proses belajar 

mengajar (Nana Sudjana, 2002). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan 

yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 1. Belajar dan 

pembelajaran merupakan dua aspek yang 

saling berhubungan. Kegiatan belajar dan 

pembelajaran adalah proses interaksi 

yang bersifat edukasi dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. 2. Prinsip-

prinsip pembelajaran meliputi: prinsip 

motivasi, prinsip latar belakang, prinsip 

pemusatan perhatian, prinsip 

keterpaduan, prinsip pemecahan masalah, 

prinsip menemukan, prinsip belajar 

sambil bekerja, prinsip belajar sambil 

bermain, prinsip perbedaan individu, 

prinsip hubungan sosial. Proses 

pembelajaran terdiri dari beberapa 

komponen yang saling berinteraksi satu 

sama lain, yang terdiri dari: guru, siswa, 

tujuan, materi, media, metode, dan 

evaluasi. Prinsip-prinsip pembelajaran 

meliputi: prinsip motivasi, prinsip latar 

belakang, prinsip pemusatan perhatian, 

prinsip keterpaduan, prinsip pemecahan 

masalah, prinsip menemukan, prinsip 

belajar sambil bekerja, prinsip belajar 

sambil bermain, prinsip perbedaan 

individu, prinsip hubungan sosial.  

REFERENSI  

Abdul Majid, Perencanaan 

Pembelajaran Mengembangkan 

Standar Kompetensi Guru, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009 

Ahmad Thonthowi, Psikologi 

Pendidikan, Bandung: Angkasa, 

1991 

Annisa Nidaur Rohmah, Belajar Dan 

Pembelajaran (Pendidikan 

Dasar)CENDEKIA Media 

Komunikasi Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan Islam, 

Volume 09, No. 02, Oktober 2017 



Journal of Islamic Education El Madani   
Volume 1. Nomer 1. Desember 2021   
 

35 

 

Armai Arief, Pengantar Ilmu dan 

Metodologi Pendidikan Islam, 

Ciputat Press, Jakarta, 2002 

Azizy, A. Qodri A. dkk., Pondok 

Pesantren Dan Madrasah Diniyah: 

Pertumbuhan Dan Perkembangan, 

Jakarta: Departemen Agama, 2003 

Barnawi dan Arifin. Etika dan Profesi 

Keguruan. Jogjakarta:Arruz Media, 

2012 

Dimyati & Mudjiono. Belajar dan 

Pembelajaran. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009 

Dja’far Siddik. Ilmu Pendidikan Islam. 

Bandung: Citapustaka Media, 2006 

Fathurrohman, Pupuh dan M.Sobry 

Sutikno. Strategi Belajar 

Mengajar–Strategi Mewujudkan 

Pembelajaran Bermakna Melalui 

Pemahaman Konsep Umum & 

Konsep Islami. Bandung: PTRefika 

Aditama, 2015 

Gagne Gagne, R.M, The Conditions of 

Learning, New York: Holt, Renhart 

and Winston, 1977 

Gredler, Margareth E. Learning and 

Instruction : Teori dan Aplikasi, 

Jakarta : Kencana, 2011 

Hamalik, Oemar. Proses Belajar 

Mengajar. Jakarta: PTBumi 

Aksara, 2013 

Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, 

Belajar dengan Pendekatan 

PAILKEM, Jakarta: Bumi Aksara, 

2011 

Heinich, Robert, et al, Instructional 

Media and Technology for 

Learning, New Jersey : Prentice 

Hall, 1999 

Jamil Suprihatiningrum, Strategi 

Pembelajaran Teori & Aplikasi, 

Jogjakarta: AR RUZZ MEDIA, 

2013 

Muh. Sain Hanafy, Jurnal Pendidikan: 

Konsep Belajar dan Pembelajaran, 

Lentera Pendidikan, Vol. 17 No. 1 

Juni 2014 

Muhaimin, (dkk.), Paradigma 

Pendidikan Islam; Upaya 

mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002 

Mujamil Qomar, Pesantren: Dari 

Transformasi Metodologi Menuju 

Demokratisasi Institusi, Jakarta: 

Erlangga, 2005 

Muljo Rahardjo, Model Pembelajaran 

Inovatif, Yogyakarta: Gava Media, 

2012 

Nana Sudjana.Penilaian Hasil Belajar. 

Bandung:Remaja Rosdakarya, 2002 

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan 

Psikologi Proses Pendidikan, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003 

Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan 

Teknik Evaluasi Pengajaran. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2005 

Patmonodewo, Soemiarti. Pendidikan 

Anak Prasekolah. Cet. 2; Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan & Kebudayaan 

Bekerjasama dengan PT Rineka 

Cipta, 2003.  

Republik Indonesia, Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tantang Sistem 

Pendidikan Nasional 

Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna 

Pembelajaran untuk Membantu 

Memecahkan Problematika Belajar 

dan Mengajar. Cet. 8; Bandung: 

Alfabeta, 2010.  

Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi 

Belajar Mengajar, PT Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2000 

Sawaluddin, dan Muhammad Siddiq, 

Langkah-Langkah Dan Teknik 

Evaluasi Hasil Belajar 

Pembelajaran Agama Islam. Jurnal 

PTK & Pendidika, 2020. vol 6. No 

1 

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya, cet. 3; Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1995 

Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya. Cet. 3; Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1995  



Journal of Islamic Education El Madani   
Volume 1. Nomer 1. Desember 2021  
 

36 

 

Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan 

Anak Prasekolah, Cet. 2; Jakarta: 

Pusat Perbukuan Dep. Pendidikan 

& Kebudayaan Bekerjasama 

dengan PT Rineka Cipta, 2003 

Sumadi Suryabrata, Psikologi 

Pendidikan, cet. 17; Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010 

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak 

Didik dalam Interaksi Edukatif, 

Rineka Cipta, Jakarta, 2000 

..........., Psikologi Belajar, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008 

Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 

Pembelajaran untuk Membantu 

Memecahkan Problematika Belajar 

dan Mengajar, cet. 8; Bandung: 

Alfabeta, 2010 

Tim MKDK IKIP Semarang, Belajar dan 

Pembelajaran, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 

Institut Keguruan Ilmu Pendidikan 

Fak. Ilmu Pendidikan, Semarang, 

1996 

 

 


